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ABSTRACT

The staple food of most Indonesians was rice. Farm Machinery and Equipment Service
Business has a role in services aimed to increase the used of agricultural machinery in creasing
rice production and business profits for farmer groups, The development of Farm Machinery and
Equipment Service Venture (UPJA) was influenced by institutional management to improved the
performance of the organization. The purpose of the research was to determine and study the
management of UPJA to achieved food security in Ogan Komering Ilir regency. This research was
conducted from September 2020 to March 2021 in Ogan Komering Ilir Regency. The research
used descriptive and survey methods and the data were presented in tabulation form. The
observation parameters were the availability of the number of equipments, the rental price of
agricultural machinery, operational performance, system development problems, and the UPJA
system development strategy. The results of this studied indicated that UPJA in Ogan Komerin Ilir
Regency was at a beginner, developing, and professional levels. The UPJA operational area in the
studied area applied an IP 200. The income of rice farmers in the studied area was greater than the
production cost. The results of this studied showed that the agricultural machinery available in the
research area were d4-wheel tractors, 2-wheel tractors, combine harvester, rice transplanter,
excavator, and water pump. The rental price for Farm Machinery and Equipment was in the range
from IDR 700,000 to IDR 2,000,000. The service business of a combine harvester and 4-wheel
tractor in the studied area was not feasible because it produced an R/C value smaller than 1. UPJA
operational system in the observation area was quite good, various strategies were continuously
being carried out to overcome the existing problems in UPJA development.

Keywords: agricultural machinery, institutional, food security.
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ABSTRAK

Makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia adalah beras. Usaha Pelayanan Jasa
Alat dan mesin pertanian berperan dalam pelayanan jasa yang  bertujuan  meningkatkan
penggunaan alsintan untuk meningkatkan produksi beras dan keuntungan usaha bagi kelompok
tani. Pengembangan UPJA dipengaruhi oleh manajemen kelembagaan untuk meningkatkan Kinerja
suatu organisasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan mempelajari manajemen pada UPJA
dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan di Kabupaten Ogan Komerng Ilir. Penchtian
menggunakan metode deskriptif dan metode survey kemudian data disajikan dalam bentuk
tabulasi. Parameter pengamatan berupa ketersedisan jumlah alat, harga sewa alsintan. Kinerja
operasional, masalah pengembangan sistem, dan strategi pengembangan sistem UPJA. Hasil
penelitian ini menunjukkan UPJA vang ada di Kabupaten Ogan Komering 1lir berada pada tingkat
pemula, berkembang, dan profesional. Daerah garapan UPJA di daerah kajian menerapkan [P 200
Penghasilan petani padi di daerah kajian lebih besar dari biaya produksi. Alsintan yang terdapat di
dacrah penelitian yaitu truktor roda 4, traktor roda 2, combine harvester, rice transplanter,
ekskavator. dan pompa air. Harga sewa alsintan berkisar Rp700.000.00 sampai Rp2.000.000,00.
Usaha pelayanan jasa combine harvester dan traktor roda 4 di daerah kajian dinyatakan tidak layak
untuk dilaksanakan karena menghasilkan  nilai analisis R'C ratio lebih Kecil dari 1. Sistem
operasional UPJA di daerah pengamatan sudah cukup baik, berbagai strategi terus dilakukan untuk
mengatasi masalah dalam pengembangan UPJA yang sering dialami,

Kata Kunci : alsintan, kelembagaan, ketahanan pangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia adalah beras,
di samping beberapa sumber pangan lainnya seperti jagung, kedelai, dan ubi.
Beras juga memegang peran penting dalam sektor perekonomian nasional karena
sebagian masyarakat Indonesia adalah petani. Hal itu menyebabkan pemerintah
selalu menjadikan pencapaian swasembeda pangan pokok sebagai salah satu
target pembangunan (Tarigan, 2019). Indonesia sebagai negara agraris memiliki
kekayaan alam yang besar, iklim dan cuaca yang mendukung proses pertanian
maka pembangunan bidang pertanian perlu dikembangkan dengan memanfaatkan
sumber daya alam dan penerapan mekanisasi pertanian sehingga dapat
meningkatkan produksi beras sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat juga
mewujudkan ketahanan pangan (Hartadi et al., 2016).

Ketahanan pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan pada pedesaan
yang merupakan bagian awal dari proses pertanian. Keluarga yang mampu
memenuhi kebutuhan pangan anggota keluarga, baik melalui akses ekonomi
maupun fisik adalah konsep ketahanan pangan, yakni ketersediaan yang memadai,
stabilitas dan akses terhadap pangan utama. Ketahanan pangan juga berkaitan erat
dengan kesehatan dan gizi yang memiliki hubungan timbal balik, semakin baik
gizi maka semakin tercapai ketahanan pangan pada suatu daerah karena pangan
adalah kebutuhan pokok yang tidak dapat ditunda dalam pemenuhannya dan
menjadi kunci bagi masyarakat untuk bertahan hidup (Damayanti, 2007).
Indonesia menyatakan komitmen untuk melaksanakan konsep ketahanan pangan
tertuang dalam Undang-Undang Pangan No. 7 Tahun 1996 yakni ketahanan
pangan sebagai kondisi terpenuhi pangan bagi setiap masyarakat yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata,
terjangkau, dan berbasis keragaman sumber daya lokal (Rachman dan Ariani,
2002).

Harga jual beras di Indonesia lebih tinggi dibanding beras impor disebabkan

oleh besarnya biaya upah karena jumlah tenaga kerja yang semakin berkurang.
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Sebagai upaya untuk mengatasi hal tersebut pemerintah meningkatkan
mekanisasi pertanian dengan memberikan bantuan alsintan berupa mesin
pengolahan lahan, tanam, panen, hingga mesin pascapanen dengan tujuan
menghasilkan produksi secara optimal. Alat dan mesin pertanian akan dikelola
oleh Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dalam mengembangkan wilayah
pertanian (Sukmana et al., 2017).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan satu dari sepuluh provinsi penghasil
beras tertinggi di Indonesia, berdasarkan data BPS (2019) Sumatera Selatan
dengan luas panen 539.316 ha menghasilkan padi sebanyak 2.603.396 ton GKG
(Gabah Kering Giling) atau setara dengan 1.493.568 ton beras (Nirwahyudi, 2020)
mengacu pada data tersebut maka dapat dikatakan bahwa Provinsi Sumatera
Selatan berpotensi dalam meningkatkan produksi padi di Indonesia, hal ini tidak
menutup kemungkinan dapat mewujudkan swasembeda pangan dan memenuhi
ketahanan pangan. Provinsi Sumatera Selatan memiliki tiga kabupaten dengan
produksi padi tertinggi yakni Kabupaten Banyuasin sebesar 905,85 ribu ton,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur sebesar 575,34 ribu ton,dan Kabupaten
Ogan Komering Ilir sebesar 484,60 ribu ton. Jumlah tersebut telah mengalami
penurunan dari tahun 2018. Produksi padi di Sumatera Selatan tahun 2019
diperkirakan 2,60 juta ton GKG atau mengalami penurunan sebanyak 390,80
ribu ton atau 13,05 persen dibandingkan tahun 2018, dan mengalami penurunan
sebanyak 223,26 ribu ton bila produksi beras dikonversikan menjadi beras untuk
konsumsi pangan penduduk, hal tersebut salah satunya dipengaruhi karena alih
fungsi lahan sehingga membuat lahan pertanian semakin berkurang (Badan Pusat
Statistik, 2020). Jumlah produksi dan mutu produk bahan pangan harus
ditingkatkan sebagai upaya mengatasi kebutuhan pangan yang semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk sedangkan jumlah lahan semakin
berkurang. Penggunaan alat dan mesin pertanian membuat proses produksi bahan
pangan menjadi lebih efektif dan efesien, karena menekan jumlah kehilangan
pasca panen dan nilai produk yang semakin bertambah sehingga dapat
meningkatkan produktifitas usahatani, mutu hasil usahatani dan pendapatan
petani. Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) dikembangkan oleh pemerintah

sebagai upaya mempercepat petani dalam mengadopsi alat dan mesin pertanian.
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Fasilitas dan pelayanan UPJA akan meningkatkan perkembangan usahatani
tanaman pangan khususnya padi sawah baik secara agroindustri maupun
agribisnis sehingga pendapatan masyarakat tani pedesaan akan bertambah
(Sugiarto, 2010).

Usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian (UPJA) merupakan lembaga
ekonomi pedesaan yang berperan dalam pelayanan jasa dengan tujuan
meningkatkan penggunaan alat dan mesin pertanian untuk mendapatkan
keuntungan usaha bagi kelompok tani. Peran UPJA ditujukan untuk
mengoptimalisasikan penggunaan alsintan kepada masyarakat pertanian di
pedesaan, meningkatkan indeks pertanaman (IP) dalam satu satuan waktu pada
luasan tertentu, mendukung pemanfaatan air irigasi bagi tanaman, mendukung
pelayanan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT), meningkatkan
produktivitas ternak, mempercepat dan meningkatkan mutu pengolahan tanah,
mengurangi kehilangan hasil panen, meningkatkan mutu dan pengolahan hasil
serta meningkatkan efesiensi produksi, melestarikan fungsi lingkungan, mengatasi
kekurangan tenaga kerja dan menciptakan lapangan kerja baru di pedesaan guna
menarik minat tenaga kerja muda, menumbuh kembangakan kelembagaan bisnis
yang terkait dengan pengembangan sistem agribisnis di pedesaan (Permentan,
2008).

Pengembangan UPJA dipengaruhi oleh manajemen kelembagaan dalam
proses perkembangan yang akan menunjang sistem usaha tani yang berdaya saing,
manajemen memiliki peran penting dalam kegiatan usaha pelayanan jasa alat dan
mesin pertanian, karena tanpa adanya manajemen dalam sebuah kelompok akan
mempengaruhi baik dan buruk jalan program kelompok tersebut, manajemen ini
bersifat meluas dan mengawasi semua elemen unsur atau input yang dibutuhkan
organisasi untuk meningkatkan kinerja suatu organisasi (Sukmana et al., 2017).

Potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam
memproduksi beras sebagai bahan pangan pokok yang merupakan unsur
tercapainya ketahanan pangan nasional, serta kendala yang dialami petani dalam
pengolahan usaha tani untuk menghasilkan beras, hingga hadirnya Kelembagaan
Usaha Pelayanan Jasa Alsintan yang dibuat pemerintah untuk memberikan

pelayanan dan membantu masyarakat dalam proses pertanian lengkap dengan
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pengembangan terhadap Kelembagaan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan
(UPJA) maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait manajemen
Kelembagaan UPJA dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan Kabupaten

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari manajemen
pada UPJA (Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian) dalam upaya

mewujudkan ketahanan pangan di Kabupaten Ogan Komering llir.
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